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ABSTRAK 

 

ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSI KONDISI 

FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR 

RESTORAN, HOTEL & PARIWISATA YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2018-2021 

 

Oleh 

Eka Yulinda 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan terhadap 

prediksi terjadinya finansial distress perusahaan. Variabel independen penelitian 

ini meliputi rasio likuiditas yang diproksikan dengan Current Rasio, rasio 

solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Assets Rasio, rasio profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return On Assets dan rasio aktivitas yang diproksikan dengan 

Total Asssets Turnover. Variabel dependen penelitian ini yaitu Finansial Distress 

yang di ukur dengan Earning Per Share (EPS). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 13 

perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2021. Metode 

analisis menggunakan analisis regresi data panel dengan  Eviews versi 12. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Rasio dan Return On 

Assets tidak berpengaruh signifikan terhadap prediksi terjadinya kondisi Finansial 

Distress perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata. Sedangkan Debt to 

Assets Rasio dan Total Asssets Turnover berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

terjadinya kondisi Finansial Distress perusahaan sub sektor restoran, hotel dan 

pariwisata. Secara simultan, Current Rasio, Dept to Aset Rasio, Return On Assets 

dan Total Aset Turnover berpengaruh signifikan terhadap prediksi terjadinya 

kondisi Finansial Distress perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata. 

 

Kata Kunci: Current Rasio, Debt to Assets Rasio, Return On Assets, Total Asssets 

Turnover dan Finansial Distress. 

  



 

 
 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FINANCIAL RATIOS TO PREDICT FINANCIAL DISTRESS 

CONDITIONS IN RESTAURANT, HOTEL & TOURISM SUB-SECTOR 

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX), 

2018-2021 

 

By 

Eka Yulinda 

 

This study aims to determine the effect of financial ratios on the prediction of 

corporate financial distress. The independent variables of this study include 

liquidity ratios proxied by the Current Ratio, solvency ratios proxied by the Debt 

to Assets Ratio, profitability ratios proxied by Return On Assets and activity ratios 

proxied by Total Assets Turnover. The dependent variable of this study is Financial 

Distress which is measured by Earning Per Share (EPS). The sampling technique 

in this study used a purposive sampling method and obtained 13 companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-2021. The analytical method uses 

panel data regression analysis with Eviews version 12. The results of this study 

indicate that partially the Current Ratio and Return On Assets do not significantly 

influence the prediction of Financial Distress in the restaurant, hotel and tourism 

sub-sector companies. Meanwhile, the Debt to Assets Ratio and Total Assets 

Turnover have a significant effect on the prediction of Financial Distress in the 

restaurant, hotel and tourism sub-sector companies. Simultaneously, the Current 

Ratio, Dept to Assets Ratio, Return On Assets and Total Assets Turnover have a 

significant effect on the prediction of the occurrence of Financial Distress in the 

restaurant, hotel and tourism sub-sector companies. 

 

Keywords: Current Rasio, Debt to Assets Rasio, Return On Assets, Total Asssets 

Turnover and Finansial Distress. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perekonomian global saat ini sedang mengalami perlambatan. Kondisi Amerika 

Serikat, Cina dan Eropa sebagai perekonomian terbesar sedang melambat tajam, 

hal ini merupakan salah satu indikator dari menurunnya kepercayaan konsumen 

global yang jauh lebih tajam dari resesi-resesi global sebelumnya.  

 

 
Sumber : Data diolah (2022) 

Gambar 1.1 Data perlambatan ekonomi global dengan tingkat kepercayaan 

konsumen global. 

 

Berdasarkan gambar 1.1 diketahui bahwa Gros Domestik Bruto selama 5 tahun 

terakhir terhadap tingkat kepercayaan  konsumen global mengalami penurunan. Di 

mana penurunan yang paling tajam terjadi di tahun 2020. Pada tahun tersebut indeks 

kepercayaan konsumen global sebesar 101 yang mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 128,3. Pada saat itu perekonomian global sedang 
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melemah yang mengakibatkan melambatnya perekonomian global, hal tersebut 

terjadi karena adanya pandemi covid-19 yang melanda di berbagai belahan dunia. 

Oleh karena itu, perlambatan perekonomian global ini menyebabkan 

merosotnya perekonomian dunia yang tentu saja tidak dapat dihindari oleh setiap 

negara. Namun setiap negara mempunyai cara yang berbeda dalam mengatasi resesi 

global ini tergantung tiap negara dalam menyikapinya. 

Dampak dari adanya wabah covid-19 yang sangat terlihat yaitu sektor 

pariwisata, karena pariwisata sangat bergantung pada aktivitas manusia yang 

berkumpul dari satu titik ke titik lain. Pariwisata internasional pada tahun 2021 

berada pada kondisi lemah, namun pada tahun 2022 saat ini sedang 

mengembangkan pemulihannya dengan sangat baik, hal ini dinyatakan oleh 

UNWTO (United Nations World Trade Organization)  yang merupakan organisasi 

pariwisata dunia melalui website resminya. Menurut Indriaty dkk., (2019), 

perekonomian saat ini sedang dilanda krisis global, tak terkecuali perusahaan-

perusahaan yang ada di Indonesia yang turut merasakan dampaknya. 

Berdasarkan gambar 1.2 bahwa sektor pariwisata merupakan salah satu sektor 

yang terdampak akibat adanya pandemi covid-19, hal ini dapat dilihat dari 

penurunan jumlah kedatangan turis internasional di berbagai benua. Jumlah 

kunjungan wisatawan pada tahun 2022 sudah mulai mengalami pemulihan 

dibandingkan dengan tahun 2021 di mana jumlah penurunan kedatangan turis 

internasional sangat tinggi. Hal ini karena pandemi covid-19 masih belum mereda 

dan memaksa tiap negara untuk melakukan lockdown guna membantu menekan 

penyebaran covid-19 di dunia. 
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Sumber : World Turism Organization (UNWTO) 

Gambar 1.2 Data kedatangan turis internasional setelah adanya pandemi 

covid-19 

 

Kemandekan di berbagai sektor, baik sektor ekonomi, sosial dan politik 

diakibatkan karena adanya pembatasan sosial, yang paling terdampak karena 

adanya pandemi ini yaitu sektor wisata (Skare et al., 2020). Di Indonesia sektor 

pariwisata merupakan sektor yang paling penting bagi perekonomian negara, 

penurunan pada sektor pariwisata merupakan dampak dari pandemi covid-19 yang 

terjadi. Adanya PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) memberikan dampak 

ekonomi yang cukup besar bagi sektor pariwisata. 

Pandemi Covid-19 selain berdampak pada tingkat kesehatan masyarakat, 

berdampak pula terhadap perekonomian di Indonesia, hal ini disebabkan banyak 

perusahaan harus menggulung usahanya yang diharapkan agar virus ini tercegah 

penyebarannya. Tidak hanya itu, pandemi yang melanda Indonesia berdampak pada 

menurunnya kinerja keuangan perusahaan dan seperti yang dijelaskan sebelumnya 

perusahaan akan berpotensi mengalami kebangkrutan lebih tinggi. 

Kinerja keuangan  sering kali dipengaruhi oleh perubahan kondisi 

perekonomian, mulai dari perusahaan kecil, menengah hingga perusahaan besar. 

Apabila manajemen tidak bisa mengatasi dengan baik, kemudian bayangan buruk 
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seperti menurunnya kinerja keuangan hingga bahaya kebangkrutan akan selalu 

dihadapi oleh perusahaan (Liana dan Sutrisno, 2014). Tidak mungkin ada sebuah 

organisasi atau seseorang mendirikan sebuah usaha untuk mengalami finansial 

distress yang sangat riskan terjadi kebangkrutan, maka dari itu setiap manajemen 

perusahaan akan melakukan berbagai upaya agar perusahaannya dapat bertahan dan 

bersaing dengan kompetitor lainnya. 

Pada saat perusahaan sedang menuju finansial distress, ini memungkinkan 

perusahaan mengalami kebangkrutan lebih tinggi dan ini akan membawa reputasi 

buruk bagi perusahaan. Hal ini terjadi karena jika suatu bisnis sedang menuju 

finansial distress, potensi terbesar pemegang saham yaitu menarik kembali saham 

mereka dan juga berpotensi mencegah pemegang saham berinvestasi di perusahaan. 

Abidin Zainal (2022), mendefinisikan finansial distress adalah suatu kondisi 

kesulitan dana untuk menutup kewajiban perusahaan atau kesulitan likuiditas yang 

diawali dengan kesulitan ringan sampai pada kesulitan yang lebih serius. Finansial 

distress berarti bahwa ketika sebuah perusahaan menderita ancaman terhadap 

lingkungan ekonomi eksternal atau kegagalan keputusan keuangan internal, itu 

akan mendapat masalah karena arus kas yang tidak mencukupi, atau bahkan lebih 

buruk, itu mungkin menderita penurunan laba atau bahkan bangkrut (Sun et al., 

2020). 

Menurut Ray yang dikutip dalam Rahmawati (2015) Finansial distress perlu 

dipelajari sebab berguna untuk simbol bahwa suatu perusahaan akan bangkrut 

sehingga bisa dijalankan tindakan antisipatif. Oleh sebab itu, tidak sedikit metode 

atau cara yang dikembangkan untuk memprediksi terjadinya finansial distress agar 

terprediksi sejak dini, maka perusahaan dapat melakukan tindakan-tindakan 

antisipatif, selain itu tindakan finansial distress juga dapat dilakukan oleh pihak 

kreditur untuk mengetahui apakah perusahaan yang akan diberikan pinjaman 

sedang mengalami masalah atau tidak. 

Pentingnya prediksi perusahaan terhadap finansial distress perlu dilakukan 

guna mengetahui posisi perusahaan dalam kondisi sehat, abu-abu atau tidak sehat. 

Menurut Elloumi dan Gueyie dalam Fitriyah dan Hariyati (2013), finansial distress 

ialah perusahaan yang mempunyai laba per lembar saham (earing per share) negatif 



5 
 

 

dalam beberapa tahun. Potensi perusahaan dimasa yang akan datang bisa dilihat 

dari pertumbuhan laba per lembar saham yang kemudian akan berdampak kepada 

keputusan investor untuk menginvestasikan modalnya ke perusahaan tersebut. EPS 

yang negatif dalam beberapa tahun mengartikan pertumbuhan perusahaan yang 

kurang baik sehingga investor kurang berminat untuk berinvestasi. 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa terdapat 21 perusahaan restoran, hotel 

dan pariwisata yang terdaftar di BEI periode 2018-2021 yang mempunyai EPS 

negatif dan terindikasi mengalami finansial distress. Dari 21 perusahaan terindikasi 

finansial distress yang mempunyai EPS negatif berturut-turut dan penurunan paling 

tajam terjadi pada perusahaan dengan kode emiten PANR karena pada 4 tahun 

penelitian ini nilai EPS menunjukkan data minus di setiap tahunnya dan minus 

tertinggi berada pada tahun 2020 yaitu sebesar -148.31. Rata-rata perusahaan 

mengalami EPS negatif dimulai pada tahun 2019 di mana pada tahun tersebut 

pandemi sudah mulai muncul dan mengakibatkan lockdown sehingga perusahaan 

sub sektor restoran, hotel dan pariwisata sudah terdampak akibatnya. 
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Tabel 1.1 Earning Per Share (EPS) Perusahaan Restoran, Hotel & 

Pariwisata yang terindikasi Finansial Distress 

No. EMITEN Terindikasi Finansial Distress 

EPS 

2018 2019 2020 2021 

1. CLAY -7.34 -5.87 -32.06 -29.11 

2. DFAM 0.48 3.07 -6.83 -7.49 

3. FAST 106.26 121.07 -94.53 -74,11 

4. JGLE -0.72 -4.92 -4.93 -4.49 

5. JSPT 129.42 47.83 -61.76 -90.74 

6. MAPB 50.99 76.34 -76.91 -4.57 

7. MINA 0,30 0,17 -1.49 -0.73 

8. PANR -32.02 -36.73 -65.12 -108.46 

9. PJAA 139.62 144.02 -245.52 -171.89 

10. PNSE -14.51 -20.98 -50.92 -37.23 

11. PSKT -1.95 -1.38 -2.80 -1.17 

12. PTSP 78.22 116.43 -217.71 -0.08 

13. SOTS -26.02 -30.63 -27.64 -23.22 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, diolah oleh peneliti (2022) 

Selain itu, dijalankan analisis guna mengetahui seberapa jauh sebuah 

perusahaan memakai aturan pengelolaan keuangannya secara bijak. Suatu 

perusahaan mengevaluasi kinerja keuangannya dengan menganalisis laporan 

keuangannya. Untuk mengatasi dan mengantisipasi terjadinya finansial distress 

perusahaan dapat menangani kondisi keuangan dengan memanfaatkan analisis 

laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan adalah alat yang penting dalam memperoleh 

informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan perusahaan dan hasil yang di 

dapat perusahaan mengenai strategi perusahaan yang telah ditetapkan. Dengan 

melakukan analisis laporan keuangan perusahaan, maka kita dapat mengetahui 

keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan. Selain itu, bisa juga diketahui 

kekurangan ataupun hasil yang dinilai berpotensi menyebabkan masalah keuangan 

perusahaan tersebut. 

Salah satu hal yang penting dari analisis laporan keuangan perusahaan adalah 

manfaatnya dalam memprediksi daya tahan dan perkembangan perusahaan. Daya 

tahan dan perkembangan perusahaan cukup penting bagi pihak agen dan pemilik 

perusahaan (investor) supaya bisa memprediksi kemungkinan terjadinya masalah 

likuiditas perusahaan yang berpotensi menyebabkan kebangkrutan. Model analisis 
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yang sering digunakan dalam analisis laporan keuangan yaitu dalam bentuk rasio-

rasio keuangan.  

Rasio keuangan disusun guna membantu mengevaluasi laporan keuangan atau 

membantu untuk mengidentifikasi beberapa kekuatan dan kelemahan keuangan 

perusahaan. Rasio keuangan juga dapat dimanfaatkan untuk pembanding posisi 

perusahaan dengan kompetitor, untuk kebijakan keuangan ke depannya (Hidayat, 

2018). Analisis rasio keuangan memiliki manfaat untuk melihat prakiraan atau 

gambaran perihal perubahan atau pertumbuhan kondisi finansial perusahaan, oleh 

karena itu bisa mengevaluasi apa saja yang dihasilkan di masa lalu dan apa yang 

terjadi di masa depan. 

Penelitian tentang analisis rasio keuangan untuk memprediksi finansial distress 

pada perusahaan yang terdaftar di BEI sudah banyak dilakukan, namun penelitian 

ini masih dianggap menarik karena hasil temuannya tidak selalu konsisten. Dalam 

penelitian ini menggunakan 4 rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. 

Rasio keuangan yang dapat dihitung dari laporan keuangan yaitu rasio likuiditas 

ialah rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan finansial perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu kepada kreditur (Mas’ud dan 

Reva, 2015). Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang digunakan yaitu current 

rasio atau rasio lancar, di mana rasio ini menggambarkan seberapa besar jumlah 

ketersediaan aset lancar yang dimiliki perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka 

pendeknya. Oleh karena itu, perusahaan yang mempunyai Current Rasio tinggi 

dianggap sebagai perusahaan yang baik dan kemungkinan terjadinya kondisi 

finansial distress kecil. 

Dalam penelitian Fauziah (2022) menyatakan bahwa current rasio tidak 

berpengaruh negatif dalam memprediksi finansial distress. Hal ini disebabkan 

karena perusahaan tidak dapat menjalankan kewajiban jangka pendeknya. Hal ini 

tidak sejalan dengan penelitian Liana dan Sutrisno (2014) dan Azky., dkk yang 

menyatakan bahwa variabel current rasio berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap finansial distress. 
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Kemudian dalam penelitian ini rasio solvabilitas yang digunakan yaitu debt to 

assets rasio atau DAR, di mana rasio ini digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total hutang dengan total aset, dengan kata lain seberapa sebar aktiva 

perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang perusahaan 

berpengaruh terhadap pembiayaan aset (Marota dkk., 2018). Semakin tinggi rasio 

ini menandakan besarnya penggunaan hutang untuk membiayai aktiva pada suatu 

perusahaan, maka perusahaan tersebut akan berisiko tinggi mengalami kondisi 

financial distress.  

Penelitian yang dilakukan oleh Zaki., dkk (2020), tentang likuiditas, 

profitabilitas, leverage, sales growth dan kepemilikan institusional Finansial 

Distress studi kasus pada Perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata yang 

terdaftar di BEI 2014-2019 menunjukkan variabel debt to assets rasio (DAR) 

berpengaruh signifikan terhadap finansial distress. Tetapi hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian Azky., dkk (2021) yang menyatakan bahwa debt to assets rasio 

(DAR) tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap prediksi terjadinya 

finansial distress. 

Selanjutnya yaitu rasio profitabilitas di mana rasio atau perbandingan ini untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba atau profit terkait 

penjualan, aset dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Dalam 

penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan yaitu Return non Assets (ROA). 

ROA adalah ukuran kemampuan aset perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. 

Menurut Nurcahyo (2014), perusahaan sebaiknya meningkatkan nilai ROA sebagai 

rasio yang dominan dalam mempengaruhi kondisi finansial distress perusahaan 

dengan meningkatkan laba dan mengelola aset perusahaan dengan tepat dan 

memberikan keuntungan bagi perusahaan sehingga kondisi finansial distress dapat 

terhindar. 

Carolina dkk., (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa variabel ROA 

terbukti memiliki pengaruh atau dapat memprediksi kondisi finansial distress. 

Perusahaan yang memiliki tingkat ROA yang tinggi mengindikasikan perusahaan 

tersebut mampu menghasilkan laba, yang dapat digunakan untuk berbagai macam 

hal baik untuk mendanai aktivitas perusahaan maupun membayar kewajiban-
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kewajibannya. Tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nurcahyo 

(2014) yang menyatakan bahwa secara parsial variabel ROA memiliki negatif 

signifikan terhadap kondisi finansial distress perusahaan. 

Kemudian rasio aktivitas yang merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 

Dalam penelitian ini rasio aktivitas yang digunakan yaitu Total Assets Turnover 

(TATO), di mana TATO berguna untuk memperlihatkan efisiensi di mana 

perusahaan memakai semua aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Menurut 

pendapat Noviandri (2014), semakin tinggi rasio TATO maka semakin efisien 

penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan dan semakin cepat 

pengembalian dana dalam bentuk kas sehingga terhindar dari terjadinya kondisi 

terjadinya finansial distress. 

Penelitian yang dilakukan oleh Azky dkk., (2021) menyatakan bahwa variabel 

rasio aktivitas yang di proksikan dengan Total Assets Turnover (TATO) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap terjadinya finansial distress. Hal 

ini terjadi karena data antar perusahaan tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

Selain TATO, yang juga harus diperhatikan ialah biaya yang dikeluarkan dalam 

menghasilkan penjualan tersebut, artinya baik nilai TATO besar atau kecil dapat 

mengalami finansial distress. Hal ini sejalan dengan penelitian Fauziah (2022), 

yang dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa TATO berpengaruh negatif 

terhadap finansial distress. Hasil ini mempunyai arti bahwa semakin rendah nilai 

TATO maka semakin besar risiko perusahaan mengalami finansial distress. 

Maulida dkk., (2018) juga menyatakan bahwa rasio aktivitas terhadap finansial 

distress adalah negatif signifikan. 

Rasio-rasio ini bisa menjadi indikator dalam mengukur suatu kemungkinan 

terjadinya kebangkrutan sebuah perusahaan. Mengingat betapa pentingnya 

melakukan suatu prediksi kepada perusahaan-perusahaan terhadap kemungkinan-

kemungkinan yang akan terjadi, sehingga dapat mempersiapkan perusahaan agar 

dapat bertahan dan berkembang dengan baik, apalagi sektor pariwisata di Indonesia 

merupakan salah satu penyumbang devisa terbanyak negara dan juga adanya 

perbedaan hasil penelitian dari penelitian terdahulu maka dilakukanlah penelitian 
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dengan menganalisis rasio-rasio keuangan perusahaan pada Perusahaan sub sektor 

Restoran, Hotel & Pariwisata. Oleh karena itu, penulis melakukan pengujian 

terhadap perusahaan sub sektor Restoran, Hotel & Pariwisata yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI), melalui penelitian yang berjudul “ANALISIS RASIO 

KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSI KONDISI FINANCIAL DISTRESS 

PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR RESTORAN, HOTEL & PARIWISATA 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2018-

2021” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah current rasio berpengaruh signifikan terhadap prediksi terjadinya 

finansial distress perusahaan? 

2. Apakah debt to aset rasio berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

terjadinya finansial distress perusahaan? 

3. Apakah return on assets berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

terjadinya finansial distress perusahaan? 

4. Apakah rasio total aset turnover berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

terjadinya finansial distress perusahaan? 

5. Apakah current rasio, debt to aset rasio, return on assets dan total aset 

turnover secara simultan berpengaruh terhadap prediksi terjadinya finansial 

distress perusahaan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui current rasio berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

terjadinya finansial distress perusahaan. 

2. Untuk Mengetahui debt to aset rasio berpengaruh signifikan terhadap 

prediksi terjadinya finansial distress perusahaan. 
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3. Untuk Mengetahui return on assets berpengaruh signifikan terhadap 

prediksi terjadinya finansial distress perusahaan. 

4. Untuk Mengetahui rasio total aset turnover berpengaruh signifikan terhadap 

prediksi terjadinya finansial distress perusahaan. 

5. Untuk Mengetahui current rasio, debt to aset rasio, return on assets dan 

total aset turnover secara simultan berpengaruh terhadap prediksi terjadinya 

finansial distress perusahaan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat penelitian yang diharapkan, di 

antaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur untuk 

penelitian selanjutnya  yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan 

untuk memprediksi kondisi finansial distress perusahaan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan yang bersangkutan dengan analisis rasio keuangan untuk 

memprediksi kondisi finansial distress perusahaan. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi perusahaan dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaannya apakah ada kemungkinan kebangkrutan yang akan 

terjadi, sehingga manajemen perusahaan dapat mengantisipasi 

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi. 

b. Bagi investor dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi 

kebangkrutan perusahaan, oleh karena itu investor dapat menilai 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam berinvestasi. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka masalah 

yang akan di kaji dalam penelitian ini dibatasi pada analisis rasio keuangan (current 

rasio, debt to aset rasio, return on assets dan total aset turnover)  untuk 

memprediksi kondisi finansial distress pada perusahaan sub sektor restoran, hotel 

dan pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Sinyal 

Teori Sinyal (signalling theory) pertama kali dikemukakan oleh Spence pada 

tahun 1973. Menurut pendapat Ross dalam Firmansyah dan Ferry (2017). Dalam 

teori ini dijelaskan bahwa teori sinyal dimanfaatkan untuk menerangkan bahwa 

laporan keuangan dimanfaatkan untuk memberi sinyal positif (good news) ataupun 

sinyal negatif (bad news) kepada yang penggunanya. Sinyal ini berbentuk informasi 

tentang apa yang telah dilaksanakan oleh manajemen untuk mewujudkan keinginan 

pemilik. Informasi tersebut dianggap sebagai indikator penting bagi investor dan 

pelaku bisnis dalam mengambil keputusan investasi 

Teori sinyal mempunyai tujuan supaya asimetri informasi antara manajemen 

perusahaan dengan investor dapat dikurangi karena manajemen perusahaan 

biasanya mempunyai informasi yang lebih yang berhubungan dengan perusahaan 

dibandingkan dengan investor. Hal ini pastinya sangat berbahaya berhubungan 

dengan pengambilan keputusan oleh investor. Oleh sebab itu dibutuhkan audit 

laporan keuangan kemudian laporan keuangan yang di utarakan akan menghasilkan 

informasi yang otentik yang sinkron dengan keadaan perusahaan sebenarnya. 

Keputusan investor bisa dipengaruhi oleh mutu informasi yang disingkap oleh 

perusahaan. Mutu informasi tersebut memiliki tujuan untuk menerangkan rinci 

informasi yang dapat menjadi penyebab salah duga yang muncul karena manajer 

lebih memahami informasi internal dan peluang perusahaan dimasa mendatang 

ketimbang pihak eksternal. Investor terlebih dahulu mengartikan dan menganalisis 

informasi tersebut menjadi sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). 

Andai informasi tersebut menjadi baik lalu investor akan tertarik untuk melakukan 

langkah lebih lanjut. Begitu pun sebaliknya, andaikan sinyal buruk lebih terlihat 
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dari informasi yang di dapatkan maka investor akan berubah dan memilih 

perusahaan lain yang memiliki informasi yang lebih bagus. 

Laporan keuangan perusahaan Restoran, Hotel dan Pariwisata yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dalam penelitian ini dihitung dan di analisis menjadi 

informasi yang menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dan menjadi sinyal atas 

sehat dan tidaknya prospek keuangan perusahaan di masa mendatang. Sehat yang 

dimaksud adalah kemampuan perusahaan Restoran, Hotel dan Pariwisata ini dalam 

bertahan pada kondisi ekonomi apa pun dan mampu memenuhi seluruh kewajiban 

yang dimiliki. Semakin sehat kondisi keuangan perusahaan Restoran, Hotel dan 

Pariwisata maka semakin banyak investor yang berkeinginan untuk berinvestasi. 

 

2.2 Financial Distress 

Baimwera et al., (2014) mendefinisikan finansial distress adalah sebuah 

kemungkinan yang mana perusahaan pada saat jatuh tempo tidak bisa memenuhi 

kewajibannya. Jika menurut Khaliq et al., (2014) Finansial distress adalah suatu 

keadaan di mana perusahaan tidak bisa atau sedang mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kewajibannya kepada kreditur. Peluang terjadinya finansial distress 

meninggi pada saat biaya tetap perusahaan tinggi, pendapatan, atau aset likuid yang 

terlalu sensitif kepada resesi ekonomi. Dalam kondisi ini maka memaksa 

perusahaan untuk mengeluarkan biaya yang tinggi yang menyebabkan manajemen 

perusahaan melaksanakan pinjaman ke pihak lain.  

Platt dan Platt dalam Hanifah dkk., (2013) juga mendefinisikan finansial 

distress sebagai kondisi penurunan keuangan yang ditanggung oleh sebuah 

perusahaan dalam beberapa tahun berturut-turut oleh karena itu dapat 

mengakibatkan kebangkrutan. Perusahaan dipandang mengalami finansial distress 

saat salah satu keadaan ini terpenuhi (1) perusahaan yang sedang mengalami rugi 

dalam tiga tahun berturut-turut atau lebih (2) perusahaan yang memiliki arus kas 

negatif dalam tiga tahun atau lebih (Lakhsan, 2013).  

Ketika terjadi finansial distress, ketidakmampuan perusahaan dalam menutup 

kewajibannya menandakan bahwa perusahaan tersebut tidak cukup modal kerja 

atau working capital (Aghei et al., 2013). Tidak cukupan modal kerja ini 
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dikarenakan oleh beberapa faktor, semacam biaya operasi dan kewajiban lancar 

yang terlalu tingi. Jikalau perusahaan dalam posisi finansial distress dan tidak ada 

tindakan lebih lanjut sebagai perbaikan, maka perusahaan bisa mengalami 

kebangkrutan bahkan bisa dilikuidasi (Adi dan Rahmawati, 2015). Kebangkrutan 

merupakan keadaan saat perusahaan tidak mampu atau gagal memenuhi semua 

kewajiban sebagai debitur sebab perusahaan tidak cukup dana untuk meneruskan 

usahanya akibatnya pencapaian tujuan ekonomi tidak terpenuhi (Wongsosudono 

dkk., 2013). 

Berdasarkan definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa finansial 

distress ialah kondisi penurunan keuangan perusahaan yang disebabkan oleh 

beberapa indikator yang menyebabkan finansial distress sehingga akan 

mengakibatkan perusahaan mengalami kebangkrutan. 

Lau dalam Aghaei (2013), mengutarakan bahwa ada lima fase kebangkrutan 

perusahaan, yaitu: 

1. Zero point: kondisi keuangan perusahaan tengah stabil 

2. First phase: pengurangan pada pembayaran deviden kas 

3. Second phase: kegagalan teknikal atau penurunan likuiditas perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

4. Third phase: kewajiban perusahaan melebihi nilai aset 

5. Fourth phase: pengumuman sah kebangkrutan dan likuidasi perusahaan 

Menurut Fachrudin dalam Carolina dkk., (2017) ada beberapa definisi finansial 

distress menurut tipenya, di antaranya sebagai berikut: 

1. Economic Failure 

Economic Failure atau kegagalan ekonomi merupakan kondisi di mana 

pendapatan perusahaan tidak cukup untuk memenuhi total biaya, termasuk 

cost of capital. Bisnis ini masih bisa melanjutkan operasinya selagi kreditur 

siap menerima tingkat pengembalian (rate of return)yang di bawah pasar. 
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2. Buiness Failure 

Business Failure merupakan kegagalan bisnis yang diartikan sebagai 

bisnis yang menghentikan operasinya dengan dalih mengalami kerugian. 

Sudah tidak bisa melanjutkan usahanya. 

3. Technical Insolvency 

Perusahaan dianggap dalam keadaan Technical Insolvency apabila 

sebuah perusahaan tidak bisa memenuhi kewajiban lancarnya saat jatuh 

tempo. Ketidaksanggupan membayar hutang dengan cara teknis 

membuktikan bahwa perusahaan sedang menemui kekurangan likuiditas 

yang bersifat sementara, apabila jika dibagikan beberapa waktu maka boleh 

jadi perusahaan dapat membayar hutang dan bunganya tersebut. Di segi lain, 

technical insolvency merupakan gejala utama kegagalan ekonomi, ini boleh 

jadi bisa menjadi suatu tanda perhentian awal menuju bankcruptcy. 

4. Legal Bankcruptcy 

Bisnis dirasa mengalami kebangkrutan secara hukum ketika perusahaan 

tersebut mengadukan kejadian dan tuntutan dengan cara resmi yang sinkron 

dengan undang-undang. 

5. Insolvency in Bankcrupty 

Insolvency in Bankcrupty dapat terjadi di sebuah perusahaan ketika nilai 

buku hutang perusahaan ini melebihi nilai pasar aset saat ini. Keadaan 

tersebut dapat dianggap lebih serius bila dibandingkan dengan technichal 

insolvency, sebab pada umumnya hal tersebut adalah tanda kegagalan 

ekonomi, terlebih mengacu pada likuidasi bisnis. Perusahaan yang 

mengalami kondisi seperti ini tidak mesti terlibat dalam tuntutan 

kebangkrutan secara hukum. 

 

2.3 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan ialah sebuah informasi yang memperlihatkan kondisi 

keuangan sebuah perusahaan, di mana informasi itu bisa dijadikan sebagai 

gambaran kinerja keuangan sebuah perusahaan (Hidayat, 2018). Laporan keuangan 

merupakan hasil dari aktivitas pencatatan semua transaksi keuangan di perusahaan 

seperti penjualan dan pembelian (Prihadi, 2019). Laporan keuangan merupakan 
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catatan berisi informasi keuangan di suatu masa akuntansi, yang nantinya dipaki 

untuk menggambarkan hasil kinerja perusahaan (Harori dan Nindya, 2023). 

SAK (Standar Akuntansi Keuangan) mendefinisikan laporan keuangan sebagai 

bagian dari proses laporan keuangan yang utuh biasanya melingkupi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat ditampilkan dalam 

berbagai cara, seperti contohnya laporan arus kas (dana), catatan dan laporan lain, 

serta bahan penjelasan yang adalah bagian integral dari laporan keuangan. Laporan 

keuangan yang lengkap biasanya meliputi: 

1. Neraca, yaitu gambaran informasi posisi keuangan perusahaan seperti jumlah 

aktiva (harta) yang dipunyai, jumlah hutang (pasiva) dan modal 

(ekuitas)dalam periode tertentu oleh suatu perusahaan. 

2. Laporan laba-rugi, memberikan gambaran banyaknya hasil, biaya yang telah 

dikeluarkan untuk mengungkap kondisi laba-rugi sebuah perusahaan. 

3. Laporan arus kas, memberikan gambaran dari mana sumber dan pengeluaran 

kas suatu perusahaan pada suatu periode. Arus kas masuk dari pendapatan, 

pinjaman dari pihak lain. Arus kas keluar ialah biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan. 

4. Laporan perubahan modal, yaitu menggambarkan banyaknya modal yang 

dimiliki saat ini dan perubahan modal serta alasan perubahannya. 

5. Laporan catatan atas laporan keuangan, merupakan laporan yang dihasilkan 

bersinggungan dengan laporan keuangan yang disajikan atau keterangan 

dalam penyuguhannya. 

Sebuah laporan keuangan pasti memiliki tujuan, seperti menurut Maulida dkk., 

(2018) menerangkan tujuan dari laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Screening analisa dilaksanakan dengan tujuan untuk memahami situasi dan 

kondisi perusahaan dari laporan keuangan tanpa harus langsung ke lapangan. 

2. Understanding memahami perusahaan, keadaan keuangan dan hasil 

usahanya. 

3. Forecasting analisa dilaksanakan untuk meramalkan keadaan keuangan 

perusahaan dimasa yang akan datang. 
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4. Diagnosis analisa ditujukan untuk melihat kemungkinan adanya kendala-

kendala yang sedang terjadi, baik dalam operasi, manajemen, keuangan atau 

kendala-kendala lain dalam perusahaan. 

5. Evaluation analisa dilaksanakan untuk menilai prestasi manajemen dalam 

mengelola keuangan. 

Jika menurut Harori dan Nindya (2023), tujuan utama dilakukannya analisis 

pada laporan keuangan adalah mencari dasar pengambilan keputusan strategis serta 

dasar informasi perihal nilai bisnis. Namun, ada beberapa tujuan yang lebih penting 

mengapa analisis ini penting, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Memahami potensi perusahaan untuk melunasi utang dan bunga, baik 

jangka panjang atau jangka pendek. 

2. Memahami potensi perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan keuntungan. 

3. Mengetahui perubahan dalam posisi keuangan di suatu periode. 

4. Memproyeksikan seperti apa bisnis yang berjalan di periode selanjutnya. 

5. Menilai kinerja bisnis yang di periode yang sedang berjalan. 

6. Membandingkan nilai perusahaan sendiri dengan nilai kompetitor. 

7. Mengidentifikasi bagian keuangan yang mengalami kendala. 

8. Menjadi bahan pertimbangan untuk investor semisal ingin melakukan 

investasi di perusahaan tertentu. 

9. Menjadi bahan acuan pemerintah dalam menetapkan nilai pajak yang harus 

dibayar perusahaan. 

10. Menentukan perkembangan yang dialami perusahaan. 

11. Mengetahui seberapa besar kerusakan yang terjadi. 

Dalam buku (Kasmir, 2015) secara umum laporan keuangan bertujuan untuk 

membagi informasi keuangan sebuah perusahaan, baik saat tertentu maupun pada 

periode tertentu. Laporan keuangan juga bisa disusun dengan cara mendadak sesuai 

dengan kepentingan perusahaan maupun dengan cara berkala. Gamblangnya yaitu 

laporan keuangan dapat memberikan informasi keuangan untuk pihak dalam dan 

luar perusahaan yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan. 
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Berikut ini merupakan beberapa tujuan dalam pembuatan atau penyusunan 

laporan keuangan adalah: 

1. Memberikan penjelasan tentang teknis dan jumlah aktiva yang perusahaan 

saat ini miliki 

2. Memberikan penjelasan tentang jumlah dan jenis kewajiban dan modal yang 

perusahaan saat ini dimiliki 

3. Memberikan penjelasan tentang jumlah dan jenis pendapatan yang 

perusahaan saat ini miliki 

4. Memberikan penjelasan tentang jenis biaya dan jumlah biaya dalam suatu 

periode yang dikeluarkan perusahaan 

5. Memberikan penjelasan tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

pasiva, aktiva dan modal perusahaan 

6. Memberikan penjelasan dalam sebuah periode tentang kinerja manajemen 

perusahaan 

7. Dan penjelasan tentang keuangan lainnya 

 

2.4 Rasio Keuangan 

Harahap (2016) mendefinisikan rasio keuangan adalah angka yang didapat dari 

perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang memiliki 

korelasi yang relevan dan signifikan. Menurut Fahmi dalam Arsita (2021), rasio 

keuangan ialah sebagai alat indikator untuk melihat keadaan keuangan perusahaan. 

Investor jangka pendek umumnya lebih tertarik pada keadaan keuangan jangka 

pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar deviden yang mencukupi. 

Informasi ini didapat dari dampak analisis keuangan sesuai kepentingan. 

Analisis rasio keuangan ialah aktivitas untuk membandingkan angka-angka di 

dalam laporan keuangan, perbandingan bisa dilaksanakan antara satu komponen 

dengan komponen dalam suatu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di 

antara laporan keuangan. kemudian, angka yang diperbandingkan bisa berbentuk 

angka-angka dalam satu periode pembukuan ataupun beberapa periode (Kasmir, 

2014). Analisis rasio dilaksanakan untuk melihat kekuatan dan kelemahan 

perusahaan, yang mana informasi ini berharga untuk pihak manajemen untuk 



20 
 

 

mengevaluasi kinerja yang diraih untuk mengatur rencana perusahaan ke depannya 

(Sudana dalam Harahap dkk., 2021). 

Rasio keuangan memiliki manfaat untuk memprediksi kebangkrutan bisnis 

dalam periode satu sampai lima tahun sebelum bisnis ini benar bangkrut (Nasser 

dan Aryati dalam Hapsari., 2012). Manfaat analisis rasio keuangan cukup penting. 

Rasio keuangan bisa digunakan dalam mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan 

dan kinerjanya. Dengan membandingkan rasio keuangan perusahaan dari periode 

ke periode dapat dipahami komposisi perubahan dan bisa ditentukan apakah 

terdapat penurunan atau kenaikan keadaan dan kinerja perusahaan selama periode 

tersebut (Maulida dkk., 2018). 

Manfaat yang dapat diambil atas dipergunakannya rasio keuangan (Irham 

Fahmi dalam Arsita., 2021) yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis rasio keuangan bermanfaat untuk mewujudkan sebagai alat untuk 

menilai kinerja dan prestasi perusahaan 

2. Analisis rasio keuangan bermanfaat untuk pihak manajemen sebagai sarana 

untuk menyusun perencanaan 

3. Analisis rasio keuangan juga cukup bermanfaat untuk kreditor yang dapat 

digunakan untuk memperkirakan peluang risiko yang akan ditemui, 

dihubungkan dengan pengembalian pokok pinjaman dan adanya jaminan 

kelangsungan pembayaran bunga 

4. Analisis rasio keuangan bisa digunakan sebagai bahan penilaian untuk pihak 

stakeholder organisasi 

Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai suatu alat untuk memprediksi 

finansial distress yang di temui oleh perusahaan (Widhiari dan Ni Kadek, 2015). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Jiming and Wewei dalam Agustini dan Wirawati 

(2019) yang mengatakan bahwa rasio keuangan bisa dimanfaatkan sebagai 

parameter pengukuran kinerja keuangan perusahaan, yaitu akibat atau keadaan 

keuangan suatu perusahaan ataupun kinerja yang telah diraih untuk suatu periode 

tertentu yang di ungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan. 
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Dalam penelitian Maulida, dkk., (2018) menerangkan bahwa jenis-jenis rasio 

keuangan dibagi menjadi 4, yaitu: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang mencerminkan kekuatan perusahaan 

dalam menutup kewajiban (hutang) jangka pendek. Maksudnya jikalau perusahaan 

ditagih, perusahaan akan sanggup untuk memenuhi hutang tersebut terutama hutang 

yang sudah jatuh tempo (Fredweston dalam Kasmir, 2013). Rasio likuiditas ialah 

rasio yang digunakan untuk menghitung seberapa likuidnya suatu perusahaan 

(Maulida dkk., 2018). Rasio likuiditas yang umum digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Current Rasio 

Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutang jangka pendeknya dengan menggunakan 

aktiva lancar. Rata-rata standar industri rasio ini yaitu 200% (Kasmir, 2015). 

Rumusnya adalah: 

Current Rasio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
  x 100% ..................................................  (2.1) 

b. Quick rasio 

Rasio digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva jangka pendek dikurangi persediaan. 

Standar industri dari rasio ini yaitu 1,5 kali atau 150% dapat dikatakan likuid. Maka 

jika di bawah 150% dapat dikatakan ill-likuid (Lithfiyah dkk., 2019). Rumusnya 

adalah: 

Quick Rasio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% ...................................  (2.2) 
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c. Cash Rasio 

Rasio kas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan kas. Pada rasio ini 

dikatakan sehat apabila tidak di bawah standar industri 50% (Lithfiyah dkk., 2019). 

Rumusnya adalah: 

Cash Rasio = 
𝐾𝑎𝑠+𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% ......................................................  (2.3) 

 

d. Cash Turnover Rasio 

Cash turnover rasio atau rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur 

tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar 

tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang 

berkaitan dengan penjualan. Rumusnya adalah: 

Cash turnover rasio = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 100%  ...................................  (2.4) 

e. Inventory to Net Working Capital 

Rasio ini digunakan untuk mengukur atau membandingkan anatara jumlah 

persediaan yang ada dalam modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri 

dari pengurangan antar aktiva lancar dan utang  lancar. Rumusnya adalah: 

Inventory to NWC = 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝐴𝑛𝑐𝑎𝑟−𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% .......................  (2.5) 

Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu current rasio, di 

mana CR yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban dalam waktu maksimal 1 tahun. 
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2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan kesanggupan perusahaan 

dalam melunasi segala kewajibannya dari jangka pendek maupun jangka panjang 

apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio solvabilitas yang biasa digunakan menurut 

kasmir (2013) adalah sebagai berikut: 

a. Debt to Assets Rasio (DAR) 

Debt to assets rasio merupakan rasio hutang dipakai untuk mengukur seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang perusahaan, atau seberapa 

berpengaruh hutang perusahaan terhadap aktiva perusahaan. Rumusnya adalah: 

 

DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100%  ...................................................................  (2.6) 

 

b. Debt to Equity Rasio 

Rasio ini bermanfaat untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditur 

dengan pemilik perusahaan. Bisa juga di katakan untuk mengetahui setiap rupiah 

modal sendiri yang di gunakan untuk agunan. Rata-rata standar industri DER adalah 

80% (Kasmir, 2015). Rumusnya adalah: 

 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100%  .....................................................................  (2.7) 

 

c. Long Term Debt to Equity Rasio 

Tujuan dari long term debt to equity rasio ini yaitu untuk mengukur berapa 

bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka 

panjang. Rata-rata standar industri long term debt to equity rasio ini yaitu 10% 

(Dewi, 2017). Rumusnya adalah:  

=
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑥 100%  ......................  (2.8) 

Long Term Debt to 

Equity Rasio 
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d. Times Interest Earned Rasio 

Rasio ini menunjukkan besarnya jaminan keuntungan untuk membayar bunga 

hutang jangka panjang. Rumusnya adalah: 

Times Interest Earned Rasio = 
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100% ............  (2.9) 

 

e. Fixed Charge Coverage (FCC) 

Rasio ini menyerupai time interest earned. Namun rasio ini dilakukan jika 

perusahaan mendapatkan hutang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan 

kontrak sewa (lease contract). Rumusnya adalah: 

FCC = 
𝐸𝐵𝐼𝑇+𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎+𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑤𝑎

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑤𝑎
  ..............................................  (2.10) 

f. Tangible Assets Debt Covarage (TADC) 

Rasio ini dimanfaatkan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

mencari pinjaman baru dengan jaminan aktiva tetap yang ada. Semakin tinggi rasio 

ini, semakin besar jaminan yang ada dan kreditor jangka panjang semakin aman 

atau terjamin dan semakin besar kesempatan perusahaan untuk mencari pinjaman. 

Rumusnya adalah: 

TADC = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
  ...........................................................  (2.11) 

 

g. Current Liabilitas to Net Wort 

Rasio ini dimanfaatkan untuk mengetahui seberapa besar bagian dari modal 

sendiri yang dijadikan jaminan hutang lancar. Semakin kecil rasio ini maka akan 

semakin baik. Rumusnya adalah: 

Current Liabilitas to Net Wort = 
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
  ......................................  (2.12) 
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Rasio solvabilitas yang dipakai dalam penelitian ini yaitu DAR yang memiliki 

hubungan langsung dengan perhitungan kewajiban yang ada pada perusahaan itu 

sendiri dan berfungsi untuk menaksir kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajibannya.  

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kesanggupan perusahaan 

dalam mendapatkan laba. Rasio ini cukup diperhatikan oleh perusahaan karena 

berkaitan erat dengan keberlangsungan hidup perusahaan. Kasmir (2013) 

menyebutkan beberapa jenis rasio profitabilitas di antaranya: 

a. Return on Assets (ROA) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan aset perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih. Semakin tinggi ROA maka semakin bagus perusahaan 

dalam mendayagunakan aset dengan baik dalam mendapatkan laba. Rumusnya 

adalah: 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑋 100%  ................................  (2.13) 

 

b. Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini bermanfaat untuk menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas 

penjualan. Rata-rata standar industri net profit margin adalah 20% (Lithfiyah dkk., 

2019). Rumusnya adalah: 

NPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100%  .................................  (2.14) 

 

c. Gross Profit Margin (GPM) 

GPM merupakan margin laba kotor yang menunjukkan laba yang bersifat 

relatif terhadap perusahaan. Rata-rata standar industri GPM adalah 30% (Deni dkk., 

2014). Rumusnya adalah: 
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GPM = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100 %  ...................................................................  (2.15) 

 

d. Return On Investmen (ROI) 

ROI menunjukkan return (hasil) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengukur keefektivitasan manajemen 

dalam mengelola investasinya. Rata-rata standar industri ROI adalah 30% 

(Lithfiyah dkk., 2019). Rumusnya adalah: 

ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100% ............................................  (2.16) 

 

e. Return On Equity (ROE) 

ROE adalah rasio untuk menghitung laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menandakan efisiensi penggunaan modal sendiri. Rumusnya 

adalah: 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥 100%  ..........................................  (2.17) 

 

f. Earning Per Share (EPS) 

Laba per lembar saham merupakan rasio untuk mengukur kesuksesan 

manajemen dalam meraih keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah 

menandakan bahwa manajemen belum berhasil memuaskan investor, begitu juga 

sebaliknya. Rumusnya adalah: 

EPS = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100%  .............................................  (2.18) 

 

Dalam penelitian rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return On Assets 

(ROA), di mana rasio ini yang umum digunakan dalam mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada periode tertentu. Alasan hanya 
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ROA yang digunakan karena adanya inkonsistensi hasil yang didapat dari 

penelitian sebelumnya. 

4. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas dimanfaatkan untuk menghitung efektivitas atau efisiensi 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Jenis-jenis dari rasio 

aktivitas adalah sebagai berikut: 

a. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Rasio ini digunakan untuk menunjukkan seberapa cepat kredit penjualan dapat 

dikonversi menjadi uang tunai. Rumusnya adalah: 

Receivable Turnover = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
 x 100% ..................................  (2.19) 

 

b. Hari rata-rata penagihan piutang (Days of Receivable) 

Rasio ini dimanfaatkan untuk mengukur efisiensi pengelolaan piutang 

perusahaan, serta menunjukkan seberapa lama waktu yang diperlukan untuk 

melunasi piutang atau mengubah piutang menjadi kas. Rumusnya adalah: 

Days of Receivable = 
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑥 360

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 x 100% .............................  (2.20) 

 

c. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

Rasio perputaran persediaan berguna untuk menghitung aktivitas atau 

likuiditas dari persediaan perusahaan. Rumusnya adalah: 

Inventory Turn Over = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛
𝑥 100%  ..........................  (2.21) 

 

d. Hari rata-rata Persediaan di Simpan (Average days Inventory) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur berapa hari rata-rata dana terikat dalam 

persediaan. Semakin lama dana terikat dalam persediaan maka semakin tidak 

efisien pengelolaan persediaan dan sebaliknya. Rumusnya adalah: 
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Average days Inventory = 
360

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
𝑥 100% .......................  (2.22) 

 

e. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turover) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur aktivitas bisnis terhadap kelebihan aktiva 

lancar atas kewajiban lancar serta menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat 

diperoleh perusahaan dalam setiap rupiah modal kerja. Rumusnya adalah: 

WCT = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% .......................................  (2.23) 

 

f. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) 

Rasio ini dimanfaatkan untuk mengukur efektivitas penggunaan dana yang 

tertanam pada aktiva tetap dalam rangka menghasilkan penjualan. Rumusnya 

adalah: 

Fixed Assets Turnover = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
𝑥 100% ...................................... (2.24) 

 

g. Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over) 

Perputaran total aktiva ini memperlihatkan efisiensi di mana perusahaan 

memakai semua aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Rumusnya adalah: 

Total Assets Turn Over = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100%  ....................................  (2.25) 

Rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Total Aset Turnover 

(TATO) yang memperlihatkan efisiensi di mana perusahaan memakai semua 

aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Karena dengan semakin tinggi rasio ini 

semakin efisien penggunaan aset dan semakin cepat pengembalian dana dalam 

bentuk kas. Rasio yang rendah mengindikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi 

pada volume yang memadai bagi kapasitas investasinya dan penggunaan aset yang 

tidak efisien menyebabkan pengembalian dana dalam bentuk kas lambat atau 

berkurang. 
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5. Rasio Pasar 

 Menurut kasmir (2015), menerangkan bahwa rasio nilai pasar merupakan rasio 

yang menunjukkan ukuran kesanggupan manajemen menciptakan nilai pasar 

usahanya di atas biaya investasi. Rasio pasar merupakan indikator untuk mengukur 

harga suatu saham, sehingga nilai rasio pasar digunakan investor untuk mencari 

saham perusahaan yang mempunyai potensi keuntungan deviden yang besar 

sebelum melakukan investasi. Jenis-jenis rasio pasar adalah sebagai berikut: 

a. Earning Per Share (EPS) 

 Laba per lembar saham merupakan rasio untuk mengukur kesuksesan 

manajemen dalam meraih keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah 

menandakan bahwa manajemen belum berhasil memuaskan investor, begitu juga 

sebaliknya. Rumusnya adalah: 

 EPS = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
  .......................................................  (2.26) 

 

b. Deviden Per Share (DPS) 

 DPS merupakan pembagian laba perusahaan kepada pemegang saham 

berdasarkan banyaknya jumlah saham yang dimiliki atas keuntungan yang 

dihasilkan oleh perusahaan. Semakin tinggi DPS maka semakin tinggi pula jumlah 

rupiah per lembar saham yang harus dibayarkan perusahaan kepada para pemegang 

saham. Rumusnya adalah: 

DPS = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
   .................................................  (2.27) 

 

c. Deviden Payout Rasio (DPR) 

DPR atau rasio pembayaran adalah metrik keuangan yang menunjukkan 

proporsi pendapatan yang dibayarkan perusahaan kepada pemegang sahamnya 

dalam bentuk deviden, yang dinyatakan sebagai persentase dari total pendapatan 

perusahaan. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

DPR =  
𝐷𝑃𝑆

𝐸𝑃𝑆
  ............................................................................................  (2.28) 
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d. Price Earning Rasio (PER) 

PER adalah perbandingan antara harga saham dengan laba bersih perusahaan. 

PER digunakan oleh investor untuk memprediksi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dimasa yang akan datang. Rumusnya adalah: 

PER = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐸𝑃𝑆
 ..............................................................................  (2.29) 

 

e. Market to Book Rasio / Price to Book Value (PBV) 

PBV adalah rasio harga saham terhadap nilai buku perusahaan. tRasio ini 

digunakan untuk melihat seberapa besar kelipatan dari nilai pasar saham 

perusahaan dengan nilai bukunya. Rumusnya adalah: 

PBV = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒
 .................................................................................  (2.30) 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Adapun sumber acuan dari penelitian terdahulu yang dipaki sebagai rujukan 

dalam penelitian ini, tersaji dalam tabel 2.1. berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama & Judul 

Peneliti  

Variabel 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1. Liana, Deny dan 

Sutrisno (2014). 

“Analisis Rasio 

Keuangan untuk 

Mempredik-si 

Kondisi Finansial 

Distress Perusahaan 

Manufaktur” 

1. Likuiditas 

2. Profotabilitas 

3. Laverage 

4. Pertumbuhan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Rasio keuangan yang 

signifikan mampu 

mempengaruhi finansial 

distress ialah profotabilitas 

(NPM). Finansial laverage 

dan pertumbuhan tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap finansial distress, 

sementara likuiditas 

berpengaruh negatif tetapi 

tidak signifikan. 

2. Nurcahyo dan Ketut 

Sudharma (2014). 

“Analisis Rasio 

keuangan untuk 

Memprediksi 

Kondisi Finansial 

Distress” 

1. ROA 

2. ROE 

3. Working 

Capital 

4. Profit 

Margin on 

sales 

5. Reteren 

Earning to 

Total Aset 

6. Current ratio 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

ROA dan RETA merupakan 

variabel yang mempunyai 

pengaruh negatif signifikan 

terhadap kondisi finansial 

distress, sedangkan ROE, 

NIS, WCTA dan CUR tidak 

berpengaruh terhadap kondisi 

finansial distress perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 

BEI  periode 2009-2011 

3. Noviandri, Tio 

(2014). 

“Peranan analisis 

rasio keuangan dalam 

memprediksi kondisi 

finansial Distress 

perusahaan sektor 

perdagangan” 

1. Current rasio 

2. DER 

3. Operating 

Profit 

Margin 

4. Total Aset 

Turnover 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Rasio keuangan CR, DER, 

OPM dan TATO berpengaruh 

terhadap finansial distress 

perusahaan 

4. Mas’ud, Imam dan 

Reva Maymi Srengga 

(2015). 

“Analisis Rasio 

Keuangan untuk 

Memprediksi 

Kondisi Finansial 

Distress perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI” 

1. Likuiditas 

2. Profitabilitas 

3. Finansial 

Laverage 

4. Arus Kas 

Operasi 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Likuiditas dan finansial 

laverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap finansial 

distress, sedangkan 

profitabilitas dan arus kas 

operasi berpengaruh 

signifikan terhadap kondisi 

finansial distress 

5. Carolina, Verani 

dkk., (2017). 

“Analisis Rasio 

Keuangan untuk 

Memprediksi 

Kondisi Finansial 

Distress (studi 

1. Likuiditas 

2. Profotabilitas 

3. Finansial 

laverage 

4. Arus kas 

operasi 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Likuiditas tidak 

berpengaruh  atau  tidak 

bisa digunakan untuk 

memprediksi finansial 

distress 

2. Laverage tidak 

berpengaruh atau tidak bisa 
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No Nama & Judul 

Peneliti  

Variabel 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

empiris pada 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

periode 2014-2015)” 

digunakan dalam 

memprediksi finansial 

distress 

3. Profitabilitas berpengaruh 

atau bisa digunakan dalam 

memprediksi finansial 

distress 

4. Arus kas operasi tidak 

berpengaruh atau tidak bisa 

digunakan dalam 

memprediksi finansial 

distress 

6. Maulida, Indira S; 

Srie Hartutie M dan 

Mulyanto N (2018). 

“Analisis Rasio 

Keuangan untuk 

Memprediksi 

Finansial Distress 

pada Perusahaan 

Manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

2014-2016” 

1. Rasio 

likuiditas 

2. Rasio 

solvabilitas 

3. Rasio 

aktivitas 

4. Rasio 

pertumbuhan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Rasio likuiditas terhadap 

finansial distress yaitu 

positif tidak signifikan 

artinya current rasio 

berdampak sangat lambat 

akan indikasi terjadinya 

finansial distress 

2. Rasio solvabilitas terhadap 

finansial distress adalah 

positif signifikan hutang 

yang di bandingkan dengan 

DER dapat menyebabkan 

perusahaan mengalami 

kondisi finansial distress 

3. Rasio profitabilitas 

terhadap finansial distress 

adalah negatif signifikan  

4. Rasio aktivitas terhadap 

finansial distress adalah 

negatif signifikan artinya 

jikalau perusahaan 

mempunyai perputaran 

persediaan sangat lamban 

dapat menyebabkan 

kerugian yang sangat cepat 

karena barang tersebut 

mengalami penyusutan 

akibat penyimpanan yang 

terlalu lama 

5. Rasio pertumbuhan 

terhadap finansial distress 

yaitu positif signifikan, hal 

ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan perusahaan 

memiliki pengaruh dalam 

memprediksi finansial 

distress 

7. Zaki. Wahyu 

Sabana., dkk (2020) 

"Pengaruh likuiditas, 

profitabilitas, 

laverage, sales 

growth dan 

1. Likuiditas 

2. Profitabilitas 

3. Laverage 

4. Sales growth 

5. Kepimilikan 

institusional 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Likuiditas dan laverage 

berpengaruh terhadap 

finansial distress sementara 

profitabilitas, laverage, sales 

growth dan kepimilikan 

institusional tidak 
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No Nama & Judul 

Peneliti  

Variabel 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

kepemilikan 

institusional terhadap 

finansial distress" 

berpengaruh terhadap 

finansial distress 

8. Azky. Salsabyla, 

Embun Suryani dan 

Nur Aida Arifah Tara 

(2021) 

“Pengaruh rasio 

keuangan terhadap 

finansial distress 

pada perusahaan jasa 

sub sektor Restoran, 

hotel dan pariwisata 

yang terdaftar di BEI 

1. Profitabilitas 

(ROA) 

2. Likuiditas 

(CR) 

3. laverage 

(DAR) 

4. Aktivitas 

(TATO) 

Analisis 

model 

Regresi 

Logit 

1. ROA berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

prediksi terjadinya 

finansial distress 

2. DAR berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

3. CR berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

4. TATO negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

prediksi terjadinya 

finansial distress 

9. Sudaryo. Yoyo., dkk 

(2021). Pengaruh 

current rasio (CR) 

debt to equity rasio 

(DER) dan Net Profit 

Margin (NPM) 

terhadap finansial 

distress. 

1. Current 

Rasio 

2. Debt to 

Equity Rasio 

3. Net Profit 

Margin 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Current Rasio 

berpengaruh signifikan 

terhadap finansial distress 

2. Debt to Equity Rasio 

berpengaruh signifikan 

terhadap finansial distress 

3. Net Profit Margin tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap finansial distress 

4. Current Rasio, Debt to 

Equity Rasio, Net Profit 

Margin secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap finansial distress 

10. Fauziah, Nur (2022)   

“Pengaruh rasio 

keuangan terhadap 

finansial distress 

pada perusahaan sub 

sektor Restoran, hotel 

dan pariwisata tahun 

2016-2020” 

1. Total Assets 

Turnover 

2. Current 

Rasio 

3. Operating 

profit margin 

Analisis 

Data 

Deskriptif 

Total Assets Turnover dan 

Operating profit margin 

secara parsial berpengaruh 

negatif dan signifikan dalam 

memprediksi finansial 

distress, Current Rasio tidak 

berpengaruh dalam 

memprediksi finansial 

distress,  

 

Sumber : Data diolah (2022) 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir adalah pokok pemikiran dari penelitian yang di padukan dari 

fakta-fakta, observasi dan analisis kepustakaan. Uraian dalam kerangka berpikir 

menerangkan keterkaitan dan hubungan antar variabel penelitian (Unaradjan, 

2019). Dalam penelitian ini kerangka berpikir yang dipakai bersumber dari laporan 

keuangan perusahaan Restoran, Hotel dan Pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia. Laporan keuangan tersebut dihitung dan dianalisis untuk melihat 

prospek keuangan perusahaan di masa mendatang dengan menghitung rasio 

keuangan dan tingkat kesehatan keuangan yang dicapai perusahaan. Teori yang 

berkaitan dengan penelitian ini adalah teori sinyal. Pada teori sinyal dijelaskan 

bahwa perusahaan harus memberikan sinyal berupa informasi yang berkaitan 

dengan laporan keuangan perusahaan Restoran, Hotel dan Pariwisata yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia yang sudah dihitung dan di analisis yang menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan dan menjadi sinyal atas sehat dan tidaknya prospek 

keuangan perusahaan di masa mendatang. 

Dalam penelitian ini analisis rasio keuangan perusahaan diuji dengan memakai 

regresi data panel yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah rasio keuangan 

perusahaan ini bisa dimanfaatkan untuk mengetahui apakah perusahaan menderita 

finansial distress. Kemudian akan diketahui rasio-rasio keuangan apa saja yang 

memiliki dampak signifikan untuk mengetahui kondisi finansial distress 

perusahaan, sehingga pada kesimpulan yang didapat mengetahui apakah rasio 

keuangan bisa dipergunakan untuk memprediksi kondisi finansial distress pada 

perusahaan Restoran, Hotel dan Pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas.  
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Kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini tersaji dalam gambar 

2.1. berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 
Sumber : Data diolah (2022) 

 

Berdasarkan gambar 2.1 tentang kerangka pikir dapat dijelaskan bahwa: 

1. Pengaruh rasio likuiditas terhadap kondisi finansial distress 

Rasio likuiditas merupakan rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan 

finansial perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat 

waktu kepada kreditur. Indikator pengukuran rasio likuiditas pada penelitian ini 

menggunakan current rasio. Current rasio atau rasio lancar merupakan rasio 

yang digunakan untuk menghitung kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang tersedia. Rata-

rata standar industri rasio ini yaitu 200% (Kasmir, 2015). Jika rasio ini di atas 

standar industri maka perusahaan dianggap mampu memenuhi hutang jangka 

pendeknya karena aset yang dimiliki lebih besar daripada hutangnya yang 

berarti perusahaan dapat terhindar dari terjadinya kondisi finansial distress. Jadi 

pengaruh positif yang dihasilkan current rasio terhadap finansial distress yaitu 
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current rasio dapat digunakan sebagai media untuk memprediksi kondisi 

ekonomi suatu perusahaan sebelum mengalami kebangkrutan. 

2. Pengaruh rasio solvabilitas terhadap kondisi finansial distress 

Rasio solvabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam melunasi semua kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang, dan membandingkan beban hutang perusahaan secara keseluruhan 

dengan aset yang sudah dikelola atau dimiliki. Indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu debt to assets rasio. Debt to assets rasio adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan aktiva. 

Rata-rata standar industri DAR yaitu 35% (Dewi, 2017). Rasio ini menekankan 

pentingnya suatu pendanaan utang untuk menunjukkan persentase aset 

perusahaan, namun jika rasio DAR yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki hutang yang tinggi untuk mendanai aktivanya, yang kemudian akan 

berakibat pada risiko terjadinya finansial distress pada perusahaan. Jadi 

pengaruh positif yang dihasilkan DAR terhadap finansial distress yaitu DAR 

dapat digunakan sebagai media untuk memprediksi kondisi ekonomi suatu 

perusahaan sebelum mengalami kebangkrutan. 

3. Pengaruh rasio profitabilitas terhadap kondisi finansial distress 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

untuk mendapatkan laba dari pendapatan terkait penjualan, aset dan ekuitas 

berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu ROA yang digunakan untuk melihat keberlangsungan 

perusahaan dimasa mendatang dengan melihat total laba bersih terhadap aset 

yang dimiliki. Semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih, maka potensi terjadinya finansial distress semakin kecil. Jadi ROA 

memiliki pengaruh positif terhadap kondisi finansial distress, karena ROA 

dapat digunakan sebagai media untuk memprediksi kondisi ekonomi suatu 

perusahaan sebelum mengalami kebangkrutan. 
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4. Pengaruh rasio aktivitas terhadap kondisi finansial distress 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya atau dapat pula 

didefinisikan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas 

pemanfaatan sumber daya perusahaan. Indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu total assets turnover. Total perputaran aktiva adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva. Maka semakin tinggi rasio TATO semakin efisien penggunaan 

aset dan semakin cepat pengembalian dana dalam bentuk kas, sehingga potensi 

terjadinya finansial distress akan menurun. Jadi TATO memiliki pengaruh 

positif terhadap kondisi finansial distress, karena TATO dapat digunakan 

sebagai media untuk memprediksi kondisi ekonomi suatu perusahaan sebelum 

mengalami kebangkrutan. 

 

  



38 
 

 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

2.7 Model Hipotesis 

Model hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini tersaji dalam gambar 2.2. 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

            Pengaruh parsial 

             Pengaruh Simultan 

Gambar 2.2 Model Hipotesis 
Sumber : Data diolah (2022) 

 

 

2.8 Hipotesis penelitian 

Menurut Sugiyono (2018), hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan 

masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan sebab 

belum dilakukannya pengumpulan data terhadap fakta-fakta empiris. Berdasarkan 

kerangka pemikiran yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dikembangkan 

beberapa hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini, di antaranya sebagai 

berikut: 

H1: Terdapat pengaruh current ratio terhadap prediksi terjadinya 

finansial distress perusahaan 

H2: Terdapat pengaruh debt to assets rasio terhadap prediksi 

terjadinya finansial distress perusahaan 

Current Ratio (x1) 

Debt to Assets Ratio (x2) 

Return on Assets (x3) 

Finansial 

Distress (y) 

Total Assets Turnover(x4) 
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H3: Terdapat pengaruh return on assets terhadap prediksi terjadinya 

finansial distress perusahaan 

H4: Terdapat pengaruh total assets turnover terhadap prediksi 

terjadinya finansial distress perusahaan 

H5: Secara simultan cash rasio, dept to aset rasio, return on assets, 

net profit margin dan total aset turnover berpengaruh terhadap 

prediksi terjadinya finansial distress perusahaan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif untuk menguji hipotesis 

asosiatif. Menurut Sugiyono (2017),  penelitian kuantitatif merupakan paradigma 

penelitian atas landasan filsafat positivisme yang dilakukan pada populasi dan 

sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

serta analisis data bersifat kuantitatif statistik, untuk mengetahui pengaruh dan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menguji pengaruh rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas untuk 

memprediksi kondisi finansial distress perusahaan. 

 

3.2. Jenis Data dan Sumber Data 

3.2.1. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat 

kuantitatif 

2. Data pada penelitian ini menggunakan jenis data sekunder 

3. Data bersifat cross section (data yang dikumpulkan dalam waktu yang 

sama) 

4. Data bersifat time series (data yang dikumpulkan menurut runtut waktu 

atau data dengan jangkauan waktu tertentu) 

3.2.2. Sumber Data 

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian 

ini menggunakan sumber data dari laporan keuangan perusahaan sektor Restoran, 

Hotel dan Pariwisata  yang listing Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 yang 
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diperoleh dari website rsmi perusahaan, situs resmi BEI yaitu Indonesian Stock 

Exchange (IDX) periode 2018-2021 

 

3.3. Populasi dan Teknik Sampling 

3.3.1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 35 perusahaan Restoran, Hotel dan 

Pariwisata  yang terdaftar dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2021. Daftar populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Populasi Penelitian 

No. Nama Perusahaan 

1. Bayu Buana Tbk 

2. Bukit Uluwatu Villa Tbk 

3. Citra Putra Realty Tbk 

4. Dafam Property Indonesia Tbk 

5. Jaya Bersama Indo Tbk 

6. Eastparc Hotel Tbk 

7. Fast Food Indonesia Tbk 

8. Hotel Fitra Internasional Tbk 

9. Hotel Mandarine Regency Tbk 

10. Saraswati Griya Lestari Tbk 

11. Menteng Heritage Realty Tbk 

12. Island Concepts Indonesia Tbk 

13. Indonesia Paradise Property Tbk 

14. Graha Andrasenta Propertindo Tbk 

15. Jakarta Internasional Hotel & Development Tbk 

16. Jakarta Setiabudi Internasional Tbk 

17. MNC Land Tbk 

18. Marga Abhinaya Abadi Tbk 

19. Mas Murni Indonesia Tbk 

20. MAP Boga Adiperkasa Tbk 

21. Sanurhasta Mitra Tbk 
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No. Nama Perusahaan 

22. Ayana Land Internasional Tbk 

23. Nusantara Properti Internasional Tbk 

24. Sinergi Megah Internusa Tbk 

25. Panorama Sentrawisata Tbk 

26. Destinasi Tirta Nusantara Tbk 

27. Tourindo Guide Indonesia Tbk 

28. Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk 

29. Pembangunan Jaya Ancol Tbk 

30. Pudjiadi and Sons Tbk 

31. Red Planet Indonesia Tbk 

32. Pioneerindo Gourmet Internasional Tbk 

33. Sarimelati Kencana Tbk 

34. Hotel Sahid Jaya Internasional Tbk 

35. Satria mega Kencana Tbk 

Sumber: Indonesian Stock Exchange (IDX)  

3.3.2. Teknik Sampling 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode 

purposive sampling. Puposive sampling merupakan teknik menentukan sampel 

dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu atau pertimbangan khusus 

berdasarkan pada tujuan penelitian (Sugiyono, 2017). Kriteria sampel yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan Restoran, Hotel dan Pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sejak tahun 2018-2021 secara terus menerus. 

2. Perusahaan menyampaikan laporan keuangan 31 Desember secara rutin 

selama 4 tahun sesuai dengan periode penelitian yang diperlukan yaitu 

periode 2018-2021. 

3. Perusahaan mempunyai laba per lembar saham (earing per share) negatif 

minimal 2 tahun berturut-turut. Kriteria ini menunjukkan perusahaan 

terindikasi finansial distress yang berarti perusahaan sedang mengalami 

penurunan kondisi keuangan atau kerugian. 
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Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel penelitian ditentukan berdasarkan tabel 

3.2. berikut: 

Tabel 3.2. Penentuan Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1. 

Perusahaan Restoran, Hotel dan Pariwisata yang listing di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2018-2021 secara terus 

menerus. 

35 

2. 

Perusahaan menyampaikan laporan keuangan 31 Desember 

secara rutin selama 5 tahun sesuai dengan periode penelitian 

yang diperlukan yaitu periode 2018-2021. 

(16) 

3. 
Perusahaan mempunyai laba per lembar saham (earing per 

share) negatif minimal 2 tahun berturut-turut. 
(6) 

Jumlah Sampel 13 

Sumber: Data diolah (2022) 

Dari hasil penentuan sampel pada tabel 3.2 memberikan kesimpulan bahwa 

pada penelitian ini sampel yang dipakai yaitu sebanyak 13 perusahaan selama kurun 

waktu 4 tahun, sehingga data penelitian ini berjumlah 52 data. Identitas perusahaan 

yang menjadi sampel pada penelitian ini disajikan dalam tabel 3.3. berikut: 

Tabel 3.3. Daftar Sampel Penelitian 

No. Nama Perusahaan 

1. Citra Putra Realty Tbk 

2. Dafam Property Indonesia Tbk 

3. Fast Food Indonesia Tbk 

4. Graha Andrasenta Propertindo Tbk 

5. Jakarta Setiabudi Internasional Tbk 

6. MAP Boga Adiperkasa Tbk 

7. Sanurhasta Mitra Tbk 

8. Panorama Sentrawisata Tbk 

9. Pembangunan Jaya Ancol Tbk 

10. Pudjiadi and Sons Tbk 

11. Red Planet Indonesia Tbk 

12. Pioneerindo Gourmet Internasional Tbk 

13. Satria mega Kencana Tbk 

Sumber: Data diolah (2022) 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

studi dokumentasi melalui proses mengumpulkan dan mencatat data laporan 

keuangan tahunan masing-masing perusahaan Restoran, Hotel dan Pariwisata  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2021. 

 

3.5. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017), variabel penelitian merupakan atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu dan yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan di tarik kesimpulan. Penelitian ini membagi 

variabel penelitian menjadi dua jenis, yaitu: 

3.5.1. Variabel Dependen 

Variabel dependen / terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini hanya terdapat satu 

variabel dependen yaitu finansial distress (y). 

3.5.2. Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2018), variabel independen / bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi perubahan dari variabel dependen (terikat). Variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. 

 

3.6. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi variabel-variabel dalam penelitian ini secara konseptual adalah 

sebagai berikut: 

1. Finansial Distress 

Maulida dkk., (2018) mendefinisikan finansial distress sebagai suatu kondisi 

di mana hasil operasi perusahaan tidak cukup untuk memenuhi kewajiban 

perusahaan, dengan hal itu kondisi keuangan perusahaan dalam kondisi tidak 
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sehat atau krisis. Oleh karena itu kondisi ini harus segera ditangani agar tidak 

terjadi kebangkrutan. 

2. Rasio Likuiditas  

Menurut Mas’ud dan Reva (2015), rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menunjukkan kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial 

jangka pendek. Rasio ini mengacu pada besar kecilnya aktiva lancar. 

3. Rasio Solvabilitas 

Menurut Harahap dkk., (2021), Rasio solvabilitas merupakan rasio yang 

menggambarkan kewajiban perusahaan untuk memenuhi semua hutang yang 

di punyai dengan memanfaatkan seluruh aktiva jikalau perusahaan tersebut di 

likuidasi. 

4. Rasio Profitabilitas 

Menurut Carolina dkk., (2017), Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

laba. 

5. Rasio Aktivitas 

Menurut Arsita (2021), Rasio aktivitas merupakan rasio yang dipakai untuk 

menilai efisiensi / efektivitas perusahaan dalam memakai aktiva yang 

dimilikinya. 

 

3.7. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan rincian pada batasan variabel atau 

rincian atas apa yang di ukur oleh variabel tersebut (Sugiyono, 2017). Definisi 

operasional bermuat penjelasan berupa istilah-istilah yang dimanfaatkan dalam 

penelitian. 
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Berikut adalah definisi operasional dan pengukuran variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 3.4. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Konsep Indikator Skala 

Finansial 

Distress 

Kondisi di mana hasil operasi 

perusahaan tidak cukup untuk 

memenuhi kewajiban 

perusahaan, dengan hal itu 

kondisi keuangan perusahaan 

dalam kondisi tidak sehat atau 

krisis. 

EPS negatif minimal 2 

tahun berturut-turut 

Rasio 

Rasio 

Likuiditas 

Kesanggupan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban 

finansial jangka pendek 

(Mas’ud dan Reva, 2015) 

Current Rasio = 

 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

Rasio 

Rasio 

Solvabilitas 

Kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka 

pendek maupun jangka panjang 

(Kasmir, 2010) 

Debt to Aset Rasio = 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

 

Rasio 

Rasio 

Profitabilitas 

Kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba (Carolina 

dkk., 2017) 

 

Return on Assets = 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑋 100% 

 

 

Rasio 

Rasio 

Aktivitas 

Kemampuan untuk menilai 

efisiensi / efektivitas 

perusahaan dalam memakai 

aktiva yang dimilikinya 

(Arsita, 2021) 

 

Total Aset Turn Over = 

 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100% 

Rasio 

Sumber: Data diolah (2022) 

 

3.8. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017), teknik analisis data ialah aktivitas dalam membuat 

data secara berkelompok berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel keseluruhan responden, menyajikan data setiap variabel, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk 
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menguji hipotesis yang telah diajukan setelah data dari keseluruhan responden atau 

sumber data lain terkumpul.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk data panel atau pooled 

data. Menurut Faisal (2019), data panel merupakan data gabungan dari data time 

series dengan data cross section. Data time series merupakan data menurut runtut 

waktu atau data dengan jangkauan waktu tertentu sedangkan data cross section 

merupakan data penelitian dalam satu waktu. Data time series dalam penelitian ini 

menggunakan laporan keuangan perusahaan Restoran, Hotel dan Pariwisata selama 

4 tahun berturut-turut. Sedangkan data cross section yang digunakan adalah 13 

perusahaan Restoran, Hotel dan Pariwisata yang terdaftar di BEI. Berdasarkan 

bentuk data yang dikumpulkan maka teknis analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.8.1. Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2018), uji statistik deskriptif merupakan kegiatan dalam 

menganalisis data secara apa adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan 

secara umum atau generalisasi. Uji statistik deskriptif yang dipakai dalam penelitian 

ini menggunakan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan 

standar deviasi (Prabowo, 2018). 

3.8.2. Uji Regresi Data Panel 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif. Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian 

ini antara lain rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio 

aktivitas yang diuji pengaruhnya terhadap variabel dependen kondisi finansial 

distress. Maka didapatkan rumus persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
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Y = α + β1X1 + β1X2 + β1X3 + β1X4 + e  ...............................................  (3.1) 

Keterangan: 

Y  = Finansial distress 

α  = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 

X1  = Rasio Likuiditas 

X2  = Rasio Solvabilitas 

X3  = Rasio Profitabilitas 

X4  = Rasio Aktivitas 

e  = Eror atau Kesalahan 

 

3.8.3. Estimasi Model Regresi Data Panel 

Menurut Amaliah, Darnah dan Sifriyani (2020), model Regresi data panel 

merupakan model yang digunakan untuk memeriksa pengaruh unit cross section, 

pengaruh unit time series atau keduanya untuk mencegah pengaruh heterogen yang 

dapat diamati atau tidak, sehingga dalam melakukan uji regresi data panel terdapat 

tiga cara estimasi model regresi data panel yang dapat dilakukan dalam penelitian 

yaitu: 

4.8.3.1 Common Effect Model (CEM) atau Pooled Square (PLS) 

Menurut Nandita et al., (2019), Common Effect Model atau Pooled Square 

merupakan model pendekatan data panel yang menggabungkan data time series dan 

data cross section dengan mengabaikan dimensi waktu maupun individu yang teliti. 

Dalam model ini data yang digunakan dianggap sama walaupun berasal dari kurun 

waktu yang berbeda dengan menggunakan pendekatan ordinary least  square 

(OLS) atau teknik kuadrat kecil. 

4.8.3.2 Fixed Effect Model (FEM) 

Menurut Nandita et al., (2019), Fixed Effect Model (FEM) merupakan 

model pendekatan data panel yang memperhatikan perbedaan subjek penelitian 
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yang diwakilkan dengan perbedaan intersip tiap subjek. Model lebih dikenal dengan 

model Least Square Dummy Variables (LSV).  

4.8.3.3 Random Effect Model (REM) 

  Menurut Faisal (2019), Random Effect Model (REM) merupakan model 

pendekatan data panel yang mempertimbangkan perbedaan dari sisi subjek maupun 

waktu penelitian yang memunculkan adanya residual waktu maupun subjek. 

Random Effect Model (REM) mengestimasikan bahwa data panel yang variabel 

residualnya diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar subjek. Prasyarat dari 

model ini adalah jumlah cross section harus lebih besar dari jumlah variabel 

penelitian (Nandita et al., 2019). 

 

3.8.4. Penentuan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Sebelum diperoleh model estimasi regresi data panel yang tepat digunakan 

dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan tiga uji penentuan model estimasi 

regresi data panel dengan menggunakan beberapa uji berikut: 

1. Uji Chow 

Uji Chow merupakan uji yang dilakukan dengan membandingkan Common 

Effect Model dengan Fixed Effect Model untuk menentukan manakah model yang 

tepat digunakan sebagai model estimasi regresi data panel dalam penelitian. 

Adapun ketentuan untuk pengujian uji chow ini adalah sebagai berikut: 

1. Apabila nilai probability dari cross section F dan cross section Chi-square 

 0,05 maka H diterima (signifikan), dan model regresi yang dipilih adalah 

Common Effect Model (CEM) dan pengujian berhenti sampai tahap ini. 

2. Apabila nilai probability dari cross section F dan cross section Chi-square 

 0,05 maka H ditolak, dan model regresi yang dipilih adalah Fixed Effect 

Model (FEM). 

Jika hasil uji yang tepat adalah Fixed Effect Model (FEM), maka analisis data panel 

dilanjutkan dengan melanjutkan uji selanjutnya yaitu uji hausman. 
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2. Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan untuk membandingkan Fixed Effect Model (FEM) 

dan Random Effect Model (REM) untuk menentukan manakah model yang tepat 

digunakan sebagai model estimasi regresi data panel dalam penelitian. Adapun 

ketentuan untuk pengujian uji hausman ini adalah sebagai berikut: 

1. Apabila nilai probability dari cross section random   0,05 maka H diterima 

(signifikan), dan model regresi yang dipilih adalah Fixed Effect Model 

(FEM) dan pengujian berhenti sampai tahap ini. 

2. Apabila nilai probability dari cross section random   0,05 maka H ditolak, 

dan model regresi yang dipilih adalah Random Effect Model (REM). 

Jika hasil uji yang tepat adalah Random Effect Model (REM), maka analisis data 

panel dilanjutkan dengan melanjutkan uji selanjutnya yaitu uji Lagrange Multiplier. 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier merupakan uji yang dilaksanakan untuk 

membandingkan Random Effect Model (REM) dengan Common Effect Model 

(CEM) untuk menentukan manakah model yang tepat digunakan sebagai estimasi 

regresi data panel dalam penelitian.  

Adapun ketentuan untuk pengujian Uji Lagrange Multiplier ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apabila nilai dari cross section Breusch-pangan   0,05 maka H diterima 

(signifikan), dan model regresi yang dipilih adalah Common Effect Model 

(CEM). 

2. Apabila nilai dari cross section Breusch-pangan   0,05 maka H ditolak, dan 

model regresi yang dipilih adalah Random Effect Model (REM). 

 

3.8.5. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, dipakai uji signifikan 

parameter individu (uji parsial t) dan signifikan simultan (uji f) yaitu sebagai 

berikut: 
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3.8.5.1 Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Safitri dan Suprayogi (2017), Uji Parsial (Uji t) merupakan uji 

hipotesis yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

individu mempengaruhi variabel dependen. Berikut ini adalah rumus untuk 

melakukan Uji Parsial (Uji t) dalam penelitian ini: 

            t =
√𝑛−𝑛2
𝑟

√1−𝑟2
  .............................................................................................  (3.2) 

keterangan: 

r = Korelasi Parsial 

n = Jumlah Sampel Penelitian 

t = t hitung yang di konsulkan dengan t tabel 

Sumber : Sugiyono (2017) 

Ketentuan dalam pengambilan kesimpulan dari uji hipotesis secara parsial (uji t) ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai thitung  nilai ttabel atau nilai probability  0,05 maka variabel 

independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai thitung  nilai ttabel atau nilai probability  0,05 maka variabel 

independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Sumber: Sugiyono (2017) 

3.8.5.2 Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Safitri dan Suprayogi (2017), Uji Simultan (Uji F) merupakan uji 

hipotesis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen 

dalam satu  model regresi terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah formulasi 

untuk melakukan uji simultan (uji F) dalam penelitian ini: 

            Fhitung = 
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 𝑅𝑒𝑔𝑟𝑒𝑠𝑖

𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢𝑎𝑙
  .......................................................  (3.3) 

Sumber : Srihardianti dkk., (2016) 
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Ketentuan dalam pengambilan kesimpulan dari uji hipotesis secara simultan (uji 

F) ini adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Fhitung  nilai Ftabel atau nilai probability  nilai signifikansi 0,05 

maka variabel independen secara simultan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai Fhitung  nilai Ftabel atau nilai probability  nilai signifikan 0,05 

maka variabel independen secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Sumber: Sugiyono (2017) 

 

3.8.6. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Uji koefisien determinasi (R2) merupakan uji yang digunakan untuk menilai 

tingkat hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin besar 

nilai uji R2 maka semakin baik model prediksi dari penelitian yang diuji.  

Berikut merupakan rumus untuk melakukan uji koefisien determinasi dalam 

penelitian ini: 

            R2 = 
𝛽1Σ𝑥1𝑦+𝛽2Σ𝑥2𝑦+𝛽3Σ𝑥3𝑦+𝛽4Σ𝑥4𝑦

Σ𝑦2   ............................................  (3.4) 

Keterangan: 

1 = Koefisien regresi dari Rasio likuiditas 

2 = Koefisien regresi dari Rasio solvabilitas 

3 = Koefisien regresi dari Rasio profitabilitas 

4 = Koefisien regresi dari Rasio aktivitas  

X1 = Rasio likuiditas 

X2 = Rasio solvabilitas 

X3 = Rasio profitabilitas 

X4 = Rasio aktivitas 

Y = Kondisi finansial distress 

Sumber: Yuliantoro dkk., (2019) 

 



53 
 

 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) memberikan informasi berupa kuat 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan 

keberadaan variabel dependen. Tingkat kekuatan hubungan yang digambarkan dari 

nilai koefisien determinasi (R2) dalam sebuah penelitian disajikan dalam tabel 3.4. 

berikut: 

Tabel 3.5. Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi 

Intervensi Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 1,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber : Sugiyono (2017) 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait prediksi terjadinya Analisis Rasio 

Keuangan untuk Memprediksi Kondisi Finansial Distress Perusahaan Sub Sektor 

Restoran, Hotel dan Pariwisata yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2018-2021, maka diperoleh beberapa kesimpulan di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Rasio likuiditas yang diproksikan dengan current rasio (CR) tidak berpengaruh 

signifikan dan memiliki hubungan negatif terhadap prediksi terjadinya kondisi 

finansial distress perusahaan sub sektor restoran, hotel dan pariwisata. 

2. Rasio solvabilitas yang diproksikan dengan debt to assets (DAR) tidak 

berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan negatif terhadap prediksi 

terjadinya kondisi finansial distress perusahaan sub sektor restoran, hotel dan 

pariwisata. 

3. Rasio profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets (ROA) 

berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap prediksi 

terjadinya kondisi finansial distress perusahaan sub sektor restoran, hotel dan 

pariwisata. 

4. Rasio aktivitas yang diproksikan dengan total assets turnover (TATO) tidak 

berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan negatif terhadap prediksi 

terjadinya kondisi finansial distress perusahaan sub sektor restoran, hotel dan 

pariwisata. 

5. Current Rasio (CR), Dept to Aset Rasio (DAR), Return On Assets (ROA) dan 

Total Aset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

terjadinya kondisi finansial distress perusahaan sub sektor restoran, hotel dan 

pariwisata. 
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5.2. Saran 

Penulis mengemukakan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan bagi 

penelitian yangn akan datang dari hasil penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Saran Teoritis 

a. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang 

lebih luas dan tidak terbatas, misalnya menggunakan jenis sektor yang 

lebih banyak perusahaannya.  

b. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar mencoba untuk menggunakan 

model atau metode analisis finansial distress yang lebih akurat dan terbaru 

serta dapat diperbandingkan hasilnya seperti altman z-score. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi investor, dapat menggunakan rasio-rasio keuangan yang telah diuji 

sebagai alat untuk melakukan investasi pada perusahaan sub sektor 

restoran, hotel dan pariwisata. Khususnya menggunakan rasio solvabilitas 

(DAR) dan rasio aktivitas (TATO) yang merupakan rasio yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kondisi finansial distress perusahaan. 

b. Bagi manajemen perusahaan, hendaknya membatasi penggunaan hutang 

dalam jumlah besar, hal ini dikarenakan semakin besar penggunaan hutang 

maka akan semakin besar pula risiko yang akan di timbulkan dalam 

perusahaan tersebut. Penggunaan hutang harus disesuaikan dengan 

keadaan keuangan perusahaan agar tidak mengakibatkan finansial 

distress.  
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